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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan serta anilisis yang telah dilakukan untuk 

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Menggunakan data sampel 

awal 100 perusahaan dan dikurangi dengan kriteria yang telah dibuat sehingga 

perusahaan yang diteliti secara mendetail tingggal 44 perusahaan dapat 

disimpulkan hasil pembahasan sebagai berikut : 

 

1. Kebijakan pembayaran dividen yang dilakukan perusahaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepemilikan saham institusional. 

Kebijakan dividen ini dianggap sebagai agen pengawas yang efektif 

sehingga investor institusi lebih fokus kepada investasi yang mereka 

lakukan dan melihat peluang yang menguntungkkan untuk mereka, 

mengingat tarif pungutan pajak atas kepemilikan institusi ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepemilikan individu. 

2. Peraturan perpajakan tidak memoderasi dan tidak signifikan pengaruh 

pembayaran dividen terhadap kepemilikan institusional. Karena investor 

institusi ini merupakan higher tax investor, sehingga para investor ini lebih 

melilih untuk mengalihkan kepemilikannya sebagai kepemilikan individu. 

Juga dikarenakan potongan pungutan pajak yang bersifat final sebesar 
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25% tersebut , maka investor semakin mengurangi minat untuk memiliki 

saham institusional. 

3. Fasilitas pengecualian objek pajak yang dikeluarkan oleh pihak perpajakan 

atas pajak penghasilan berupa dividen yang diterima oleh investor institusi 

membuat para investor enggan mengalihkan kepemilikannya dalam bentuk 

kepemilikan individual, sehingga mendorong untuk institusi lainnya dalam 

mengalokasikan saham lebih besar lagi dan enggan menarik kembali 

saham yang telah di investasikan pada perusahaan tersebut. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara keseluruhan dan menggunakan data sekunder serta 

laporan keuangan yang bersifat menyeluruh, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada beberapa keterhambatan yang dialami selama manganalisis data sebagai 

berikut : 

 

1. Data laporan keuangan yang diambil hanya menggunakan data laporan 

keuangan yang ditampilkan secara berturut-turut selama tahun fiskal 

penelitian, serta melihat isi laporan keuangan apakah ada yang menyajikan 

variabel yang akan diteliti.  

2. Data untuk variabel kepemilikan institusi yang ditampilkan tidak secara 

keseluruhan sehingga mempersulit dalam perhitungan tabulasi data yang 

dilakukan sebelum masuk pada program SPSS. Belum juga kalau 
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perusahaan tersebut melakukan pemecahan saham dan membeli kembali 

saham yang beredar di pasar modal. 

3. Pembagian dividen secara tunai pada perusahaan yang menampilkan 

laporan keuangan tahun 2013 banyak tidak tersedia sehingga peneliti harus 

melihat pada bgian nerca yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

tahunan setelah audit tersebut. 

 

5.3 Saran 

Sekedar saran dari penelitian yang sudah dilakukan terdahulu sampai penelitian 

ini dibuat sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi terhadap kebijakan pembayaran 

dividen kepada pemegang saham dan mempertimbangkan faktor 

perpajakannya. Dengan adanya keuntungan berupa pengecualian objek 

pajak yang diterima oleh investor institusional, diharapkan mendorong 

para investor institusi untuk menanamkan modalnya kembali di pasar 

modal indonesia dan memperbesar kepemilikan saham atas suatu 

perusahaan agar dikecualikan sebagai objek pajak. 

2. Bagi investor, dalam rangka menanamkan modalnya kembali diharapkan 

bisa melihat efek dari peraturan perpajakn yang berlaku di perusahaan 

yang akan di jadikan investasi. Sehingga dapat memanfaatkan keringanan 

tarif pajak atas dividen yang diterima. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, dengan melihat nilai dari determinasi yang ada 

masih rendah mungkin dapat dipertimbangkan untuk menganalisi 

menggunakan komponen Good Corporate Governace (GCG), protabilitas, 

ukuran perusahaan dan kualitas audit untuk kenjelaskan pengaruh 

kebijakan dividen terhadap kepemilikan institusional. 

4. Pemerintah sebaiknya memperhatikan seberapa besar resiko dalam setiap 

kali membuat perubahan peraturan pajan dan mempertimbangkan efek dari 

pembaruan peraturan tersebut bagi investor, perusahaan, dan bagi orang 

yang melakukan pembayaran pajak atas dividen yang diterima. 
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